BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Inspirasi yang penulis dapatkan untuk menciptakan karya-karya adalah
dari adanya kondisi relasi manusia dan alam yang disekuilibrium yang penulis
temukan di lingkungan penulis sehari-hari. Relasi yang disebabkan oleh
pandangan antroposentrisme tersebut penulis coba visualisasikan ke dalam
beberapa karya seni keramik.

Karya penulis yang pertama diberi judul “ Pandangan Manusia Modern”.
Dalam karya tersebut penulis menuangkan gagasan bagaimana manusia lebih
peduli dengan ras manusia saja di banding mahluk lainya di muka bumi. Manusia
merasa menaklukkan alam sehingga manusia mengesampingkan alam sebagai
bagian dari hidupnya. la menganggap semua yang ada di muka bumi hanya

sebatas untuk di konsumsi.

Karya kedua penulis berjudul “The Natural Alien” menekankan gagasan
bahwa manusia, berdasar asumsi kesempurnaan akalnya, merasa wajar bahwa
alam merupakan benda yang telah ditaklukkan. Manusia pun merasa pantas dan

layak mengeksploitasi alam.

Karya ketiga penulis berjudul “Hewan Dan Kultur Manusia”. Karya
tersebut penulis menuangkan gagasan perburuan hewan yang sudah terjadi dari

jaman purba. Dinosaurus digunakan sebagai perlambang bagi binatang-binatang
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lainnya yang telah diperlakukan sebagai objek oleh manusia. Manusia cenderung
menganggap bahwa hewan tidaklah memiliki dunia. Padahal hanya karna manusia

tidak memahami dunia hewan bukan berarti dunia tersebut tidaklah ada.

Karya penulis yang keempat berjudul “Spesies Tertinggi Di Atas Alam”.
Karya ini menyajikan deskripsi akan dunia ini yang menjadi korban oleh manusia
sebagai penghuninya. Alam semakin rusak terutama setelah pesatnya sewajarnya
yang selaras dengan keberlangsungan alam. industrialisasi dan kemajuan
teknologi. Pada titik ini industrialisasi dan teknologi yang menjadi destruktif. Hal
tersebut harus mendapatkan tanggapan dari berbagai kalangan terutama dalam

perubahan gaya hidup ke arah gaya hidup cukup-

Adapun karya kelima penulis berjudul “eco equals ego” menyoroti tiga isu
lingkungan yang berdampak pada disekuilibrium relasi manusia-alam: pertama
manusia menjadikan alam sebagai objek yang mengancam sekaligus objek yang
harus dieksploitasi dengan puas; kedua hewan selain dikonsumsi juga ditangkap
dan dieksploitasi sebagai hewan sirkus yang dibaliknya selalu terdapat kekerasan,
ketiga industrialisasi yang mendorong manusia kearah dunia yang prestise yang

penuh dengan kebutuhan palsu dan tak ramah lingkungan

Karya penulis selanjutnya, yakni yang keenam berjudul “Keseimbangan”
menekankan pada gagasan keseimbangan ekosistem yang tergantung pada
ekuilibriumnya hubungan manusia dengan alam. Manusia dan alam hidup
berdampingan menciptakan kestabilan, dimana manusia dan alam melebur
menjadi fenomena. Sehingga tak ada lagi pemisahan antara manusia dan alam,

subjek dan objek.

94

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Karya ketujuh penulis berjudul “Hiper-Prestige” menyoroti konsumerisme
yang tengah merebak di dunia dewasa ini. Karya ini berusaha memvisualisasikan
bagaimana manusia selalu tak pernah merasa cukup terutama dalam hal
pemenuhan kebutuhan hidup. Namun kebutuhan hidup yang dimaksud bukanlah
kebutuhan yang benar-benar dibutuhkan manusia untuk bertahan hidup,
melainkan kebutuhan palsu yang seakan-akan mendesak untuk dipenuhi yang

dipicu oleh semakin canggihnya industrialisasi.

Diharapkan dengan semua karya dan konsep karya yang saya uraikan bias
menjadi gambaran betapa kejamnya polapikir disekuilibrium yang manusia
lakukan, sehingga manusia bias sadar akan posisi nya di bumi sebagai sepesies
yang sama dengan sepesies lain nya, agar kita bias saling menghargai sesama
mahluk hidup dan alam tempat kita tinggal dengan demikian ekuilibrium bias

tercapai, alam dengan manusia bias hidup saling berdampingan tampa ter pisah.
2. Saran

Alam adalah rumah bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Artinya
dengan menyuarakan pelestarian alam itu artinya menjaga keberlangsungan
rumah tempat kita tinggal ini. Dengan demikian penulis menyarankan para
pembaca untuk mengerti lingkungan lebih dalam, dan mengingat bahwa alam bisa

hidup tanpa manusia, tetapi manusia tanpa alam mereka tidak akan bisa hidup.
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